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KATA PENGANTAR & SAMBUTAN 

KETUA JURUSAN PENDlDlKAN GEOGRAFI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL - UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

Assalamu'alaikum wr wb 

Pertemuan Tahunan lkstan Geograf lndonesia ke XVll ini ada ha1 yF1ng 

berbeda. Panitia bersama antara teman-teman UNY dan UGM. PIT IGI tahun ini 

denzan rangkaian kegiatan seminar pada tanggal 15  November 2014 di Pendidikan 

Geografi, Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta dan Konggres IGI tanpgnl 

16 November 2014 di Fakultas Geografi, Ilniversitas Gajah Mada. Dilanjutkan denf:aq 

kegiatan ekskursi pada tanggal 17 November 2014 di Geopark Gunungkidul. 

PIT 1G1 kali ke XVll ini mengangkilt isu-isu penting baik hasil pemikiran dari 

kajiat~ literatur maupun hasil penelitian mengenai pendidikan, lingkungan, benc>na, 

dan SIG. Tema PIT IGI tahun ini adalah Potensi Geografi Iqdonesia Menuju Kejayaan 

Abad 2 1  Asia, melibatkan 116 rnakalah yang mewakili geograf, guru dan ;tau 

akademisi yang memiliki ketertari kan di bidang geografi dari seluruh lndonesia mulai 

dari Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Papua, Nusa Tanggara, Bali, dan Jawa. 

PIT IGI merupakan wadah yang sangat penting ~ ~ n t u k  menjalin kerja sc-lnia 

antar akademisi dan geograf seluruh lndonesia dengan mengkaji dan mengemuk;tk;ln 

capaian yang telah dilakukan di lapangan baik di bangku pendidikan maupui di 

lapangan. Diharapkan dalam lingkup yang lebih luas melalui ajang ini dapat clirancang 

untuk melakukan penelitian bersama serta rnengembangkan jurnal yang berku2litas 

baik Jurnal nasional dan internasional. 
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Akhirnya kepada seluruh peserta 31T IGI saya samgaibn terlrnakasih telah 

he-partisipasi pada kegiatan ilmiah tahunan ini emoga banyak memberikan manfaat 

hagi kita semua dalam pengernbangan ilmu geografi. Banyak kekurangan kami dillam 

penyambutan dan pelaksanaan kegiatan ini saya hanya dapat tiaturkan permohonan 

maaf dari lubuk hati terdalam. Selarnat mengikuti rangkaian PIT IGI XVll di Yogyakarta 

sernoga kita memperoleh kesan yang baik di Daerah lstimewa Yogyakarta ini. 

Wassalamu'alaikum wr wb 

Yogyakarta, 15 November 2014 
Yetua Jurusan Pendidikan Geografi 

Fakulta:, llmu Sosial Universitas Negeri Yogyaknrta 

Dr. Hastuti, M.SI. 
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KETUA PANlTlA PENYELENGGARA 

PERTEMUAN ILMIAH TAHUNAN (PIT) XVll - IKATAN GEOGRAF INDONESIA (IGI) 

Assnlamu'alaikum wr wb 

Salam Sejahtera 

Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat-Nya, sehingga 

kita semua dapat berkumpul dalam forum yang sangat terhormat di tempat ini, untuk 

melaksanakan Pertemuan llmiah Tahunan (PIT) lkatan Geograf Indonesia (IGI) XVII. 

Kegiatan PIT IGI kali iqi bersamaan dengan kegiatan Kongres IGI u r t ~ l k  

menentukan kepengurusan Saru lkatan Geograf Indonesia. Jurusan Pendidikan 

Geografi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta merasa sangat 

berterimakasih dan bersyukur, bahwa PIT IGI XVll kali ini diselenggarakan dr 

Universitas Negeri Yogyakarta, sementara kegiatan Kongres IGI dilaksanakar~ 

Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada. 

Panitia menyampaikan terimakasih sebesar-besarnya kepada segenzp 

pembicara, yaitu Gubernur DIY: Sri Sultan Hamengtu Buwono X, G~bernur  

LEPdHANNAS: Prof. Dr. Ir. Budi Susilo Soepandji, DEP,, Penerima IGI Award 2Q14: Prof. 

Dr. Sri Edi Swasono, Kepala Badan lnformasi Geospasial (BIG): Dr. Priyadi Kardono, 

Ketua IGI: Prof. Dr. Suratman Worosupvojo, Rektor Universitas Negeri Yogyakarta: 

Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A. serta segenaD peserta dan pemakalati 

pendamping, juga kepada para panitia dan semua pihak yang telah membijntu 

terlaksananya kegiatan ini, dan mot?on ma'af jika masih terdapat kekurangan dalam 

penyelenggaraan Pertemuan llmiah Tahunan XVll lkatan Geograf Indonesia. 

Selamat berseminar, semoga merghasilkan sesuatl~ yang berguna bagi selr~ruh 

anak bangsa. Terimakasih. 

Mlassalamu'alaikum wr wb 
Yogyakarta, 15 November 2014 



Prosiding Pertemuan Irniah Tahunar, (PIT) lkatan Ceograf Indonesia-2014 -- - 

:.n.p;,q ", @ Y& 4, 'a#* d,,. ) .  % 4,@ 

t 

KETUA UMUM 

IKATAN GEOGRAFI INDONESIA 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Selamat Pagi dan Salam Sejahtera 

Pada kesempatan yang berbahagia ini marilah kita memananjatkan ~ u j i  d a ~  

syukur kepada Allah SWT yang melimpahkan rahmat dan hidayah Nya kepada kita 

sernua, sehingga kita dapat hadir di PIT IGI XVll di UNY Yogyakarta dan Kongres kt. \'I 

di UGM. Seminar Nasional merupakan agenda temu ilmiah tahunan para geoeraf 

Indonesia. PIT dan Kongres IGI dilaksanakan oleh IGI Pusa': bekerjasama dengan IJNY 

dar UGM. Seminar Nasional diselenggarakan dengan tema POTENSI GEOGRAFI 

INCONESIA MENUJU KEJAYAAN ABAD 2 1  ASIA. 

Dalam perbincangan global yang baru saja di selenggarakan oleh UNESCO <an 

UNU di Nagoya Jepang 10 Nopember 2014 telaah menghasilkan Deklarasi Nagoya. 

Deklarasi Nagoya mengajak kepada sel~lruh negara dan para stake holders urtilk 

mengutamakan pembangunan berkelanjutan untuk kehidupan yang lebih hahagla 

bagi generasi mendatang di planet buwi ini. Kunci pembangunan berkelanji8tan 

terletak pada Education Sustanc~ble Development (ESD) untuk diimplentasikan dalam 

prcgram Sustainable Development Goals (SDGs). Dalam Pembangunan Nasional PlKSl 

sudah semestinya menpertimbangkan program SDGs dalam mengelola potens1 

sumberdaya geografis untuk mewujuc'kan kesejahterzan masyarakat Indonesia 

menghadapi era kebangkitan abad 2 1  Asia. 

Perubahan global bahwa dunia akan menhadapi kompetisi kehidupan baru yang 

menyebabkan munculnya peradaban baru di Asia. Kebangkitan negara di abad 9sia 

ditandai munculnya pusat baru pcrekonomian global, sehagai bentuk multicentc>r di 

beherapa negara (BRICI). Sumbordaya geografis global Indonesia memiliki keunggulan 
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PERUBAHATG PENGGUNAAN LAHAN UNTUK PERMUKIMAIV 
TAHUN 2000 - 2009 Dl KECAMATAN LUBUK SlKAPlNG 

VABUPATEN PASAMAN 

Oleh 
Ade Viola Putera, Rahrnanelli, Endah Purwaningsih 

Program Studi Pendidikan Geografi FIS Universitas Negeri Padang 
rahmonell~unp@qmail.com 

ABSTRACT - 

This paper purpossed to collect, process, onalyze, description and discus: 
about : 1)  Land use changing for setflernent since 2000 - 2009 at  Lubuksikapin~ 
District, Pasaman Regency. 2) lnfluerce factor and 3)  Lnnd use changing pattern. 
A quantitative descriptive approach has been use in this research with secvnder 
data. Data analyze method are land use mapping of Lu5uk Sikaping district since 
2000 - 2009, land use map overlay, and transect method. The finding of research 
is : 1) Land use in the Lu5uk Sikaping district from 2000 to 2009 was be chcnge : 
land of rice field has change become settlement about 74,93 Ha or 3,25%, land of 
mix garden has change became settlement about 21,881 Ha or 0, 69 %, and land 

of garden area has change became settlement about 64,6 Ha or 1, 88%; 2)  
influence factors the land use chancring for settlemert increase of popuiation 
about 8.516 soul (22,89%j, with family head amount since 2000 - 2009 about 
12,89% and topography siruation, wich almost settlement is located in the flat 
area. 3) Pattern of settlement is linier ( length arround road arid river) and to be 
centre follow original pattern. 

Keywords: Conversion, Land, and Settlemen 

PENDAHULUAN 

Lahan adalah tanah yang suda? ada peruntukannya d m  umumnya ada 

pemiliknya, baik perorangan ataupun, lembaga. Lahan merupakan unsur perlting 

dalam kehidupan manusia baik sebagai ruang maupun sebagai sumberdaya, ka-ena 

sehagian besar kehidupan manusia bergantung pada lahan. Setiap wilayah memiliki 

Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK), dimana RUTRK tersebut dibuat oleh setiap 

Pernerintah Daerah berdasarkan karakteristik dan kondisi geografis daerah tersebut. 

Penataan ruang sangat diperlukan dalam pembangunan daerah agar tercapainva 

daerah yang tertata sesuai dengan RUTRK yang telah ditetapkan. 

Kebutuhan hidup manusia memerlukan pangan, sandang, dan papan, semua 

jenis bahan tersebut berasal dari tanah atau lahan. Akan tetapi manusia sering kali 

menganggap remeh terhadap tanah atau lahan yang menjamin kelangsungan 

hidupnya. Lahan merupakan surnber daya alam yang terbatas. Oleh karena itu, lahan 

dimanfaatkan secara bijaksana dalam mempertimbangkan asas optimal, serasi, 

Asus
Highlight
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seirnbang, dan lestari untuk keperluan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat 

dari generasi ke generasi. 

Perkembangan wilayah Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasarnan 

menyebabkan bertambahnya jumlah penduduk. Pertambahan jumlah pendudu'c di 

Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Paraman terjadi secara alami maupun migrasi. 

Diketahui bahwa jumlah penduduk Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasarnan 

dari tahun 2000 - 2009 mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu tiari 

37210 jiwa di tahun 2000 menjadi 45726 jiwa pada tahun 2009, pertambahsn 

penduduk sebanyak 8.516 jiwa (22,8976). Keadaan tersebut menyebabkan kebutuhsn 

lahan meningkat. Tekanan penduduk yang kuat mendorong penduduk untuk 

mempertahankan diri melalui tindakan ove'reksploitasi lingkungan sehingga aksn 

berpengaruh terhapap penggunaan lahan, lahan pertanian dan hutan berubah 

menjadi bangunan yang berupa fasilitas dan sarana umum seperti permukiman, jala?, 

jembatan, dan bangunan lain yang d~butuikan oleh manus a. 

Lahan yang subur telah tergeser- oleg pembangunan gedung-gedung, dpn 

permukiman penduduk dengan alasa sederhana yaitu financial. Pemanfaatan lahpn 

pada kenyataannya merubah fungsi, laban yang sesuai untuk kegiatan pertan~asn 

diubah fungsinya urituk permukiman, sedangkan lahan yang tidak sesuai un t~~ l .  

kegiatan pertania diubah untuk kegiatan pertanian. 

Kenyataannya di Kabupaten Pasaman, dampak perubahan penggunaan lahan 

tersebut menyebabkan kekhawatiran rnasyarakat yang nengolah lahan pertanian 

yaitu lahan pertanian yang mereka garap akan berkurang sehingga hasil produks~nva 

juga berkurang, kemudian kawasan hijau seperti hutan jika diubah fungsinya jadi 

permukiman atau bangunan-bangunan lain sehingga akan berdarnpak terjadlnva 

pengurangan luas kawasan hutan yang mana hutan tersebut merupakan daer~h  

penghasil oksigen, uap air, dan laiinya. Dengan meningkatnya kebutuhan 

periggunaan lahan baik untuk keperluan pertanian maupun permukimai, 

memerlukan pemikiran seksama dalam pengambilan keputusan pemanfaatan sumber 

dava lahan yang terbatas. Perlu disadari bahwa perencanaan kawasan permukiman 

itu tidak hanya ditentukan oleh faktor lahannya, faktor sosial ekonomi dan pclitik 

sering menjadi penentu. 

Daerah penelitian rata-rata setiap tahun daerah penelitian yang rata-rata 

setiap tahun pengunaan lahan untuk permukiman meningkat, ha1 ini menunjukkan 

bahwa tingginya kebutuhan pendililuh akan khan 1; t:ecamatan Lubuk Siksl2ing 
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Kab~pater, Pasaman selaras dengar, !3ju perturnbuhan pendtlduknya, seh ngga 

prrmukiman tersebut dari tahun ke tahun mengalami perubahan. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakuk;jn di 

Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil data dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2009. Metode analisis data 

dilakukan melalui peta penggunaan Inhan, metode overlay, dan metode teknik 

penelusuran lokasi (Transek). Diagram langkah kerja penelitian pada gambar 1. 

Peta Penggunaan lahan Kec. Lubuk 
Sikaping Tahun 2000 skala 1: 150.000 Sikaping Tahun 2009 Skala 

1: 150.000 

Lahan Untuk Perrnukirnan Tahun 

2000 - 2009 Kecanatan Lu buk 

Sikaping 

I I 

Sentuk Pola Persebaran 

Permukiman Kecamatan Lubuk 

Faktor-faktor yang 
mernpengaruhi 
perubahan 
penggunaan lahan 
untuk 
perrnukirnan : 

1. Pertambahan 
Penduduk 

2. Topografi 

Gambar 1. Diagram Langkah Yerja Penelitian Tentang Perubahan Penggunaan Lahan 

HASlL PENELlTlAN DAN PEMBAHASAN 

Selama kurun waktu tahun 2000 hingga tahun 2009 luas penggunaan lahan di 

Kecamatan Lubuk Sikaping sedikit mengalami perubahan. Perubahan areal tersebut 

berbeda-beda antar wilayah. Ada yang mengalami pen~ngkatan dan ada juga yang 

mengalami penurunan luas penggunaan lahannya. Berdasarkan peta penggunaan 

lahan tahun 2000 skala 1:150.000 yang diperoleh dari BPPPEDA Kabupaten Paszman, 

terdapat enam kelas penggunaan lahan di Kecamatan Lubuk Sikaping, yang disajikan 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Penggunaan Lahan Kecamatan Lubuk Sikaping Tahun 2000 
-- 

N o PenggunaanLahan Luas (Ha) Persentase (%) - --- 
1 Hutan 

2 Kebun carnpuran 

3 Perkebunan 3425,887 9,89 

4 Permukirnan 518,166 1,50 

5 Sawah 2304,650 6,65 

- 
6 Sernak 136,743 0,39 

Jumlah -- 34650 100 
-- 

Sr~rnber :Analisis Peto Penggunaan lohan Tohun ZOO0 

Penggunaan lahan yang clominan adalah hutan, mencakup 25102,077 Ha atau 

72,44%, sebagian besar terletak di sehelah barat dan timur Kecamatan Lubuk 

Sikaping, dimana kedua daerah ini memiliki topografi yarg umumnya curam hingga 

sangat curam. Penggunaan lahan yang paling kecil adalah semak, yaitu hanya 136,-743 

Ha atau 0,39% luas wilayah. 

Pada tahun 2000 penggunaan lahan untuk keperluan budidaya adalab seluas 

8893,014 Ha atau 25,67% dari total v~ilayah Kecamatan Lubuk Sikaping. La'ian 

budidaya mencakup perkebunan, kebun campuran, dan sawah. Penggunaan !a!-tan 

untuk permukiman adalah seluas 518,166 Ha atau 1,503/;1 dari total wilayah 

Kecamatan Lubuk Sikaping, untttk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 2. 

Gambar 2. Peta Pengeunaan Lahan Kec. Lubuk Sikaping Tahun 2000 
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?2t3 penggunaan lahan tahun 2009 skah 1:lSG.OGG ydng diperoieii dari 

BAPPEDA Kababupaten Pasaman, terdapat enam kelas penggunaan lahan di 

Kecamatan Lubuk Sikaping, seperti disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penggunaan Lahan Kecamatan Lubuk Sikaping Tahun 2009 - -A- ---- 
N o Penggunaan Lahan Luas ( H q )  Persentase (%) 

1 Hutan 

2 Kebun campuran 

3 Perkebunan 

4 Permukiman 

5 Sawah 

6 Semak 

Jumlah 34650 100 

Sumber : Analisis Peto Penggunoon Lohon Tonun 2009 

Pada tahurt 2009 penggunaan khan masih sama dengan penggunaan lahan 

tahun 2000, namun hanya sedikit mengalami perubahan luas pengguaan lahan. Luas 

hutan mengalami penurunan menjadi 25038,112 Ha atau 72,26 % dari total wilayah 

dan secara spasial tersebar di semua wilayah nagari. Penggunaan lahan rntuk 

permukiman mengalami peningkatan luas yakni menjadi 679,577 Ha atau 1,96%. 

Perkebunan juga mengalami peningkatan luas lahan menjadi 3483,166 Ha atau 

10,05%, sedangkan Penggunaan lahan kebun campuran, sawah, dan semak 

mengalami penurunan luas lahan menjadi 3121,835 Ha, 2229,720 Ha, dan 97,59 Ya 

dari total wilayah Kecamatan Lubuk Sikaping, untuk lebih jelas dapat dilihat oada 

Gambar 3 
Peta Penggunaan Lahan Kcc. *-., Lubuk Sikaping Tahun 2003 .- . . - 

S 
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Pembahasan tentang perubahan Denggunaan lahan untuk permukiman tahun 

2000 - 2009 di Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman berkaitan dengan : 

3.. Perubahan penggunaan lahan untuk permukiman tahun 2000 - 2009. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan Denggunaan lahan untuk 

permukiman. 

3. Pola perubahan penggunaan lahan untuk permukiman. 

Perubahan Penggunaan Lahan Untuk Permukiman Tahun 2000 - 2009 

Kecamatan Lubuk Sika~ing luasnya 34.650 Ha dengan penggunaan lahan 

terdiri atas hutan, sawah, kebun campuran, perkebunan, permukiman, dan semak. 

Berdasarkan analisis peta penggunaan lahan Kecamatan Lubuk Sikaping tahun 2000 - 

2009 dengan metode overlaydengan bartuan Software Arcview 3.2, maka diperolch 

hasil perubahan penggunaan lahan dijelaskan pada Tabel 3. 

Tahel3. Luas Penggunaan laban Tahun 2009 serta Luas Perubahan Lahannya 

Perubaban 
Persentase -- penggunaan Lahan (Ha) 

Hutan 
tlutan rnenjadi 

25102,077 25038,112 -63,965 0.25 
perkebunan 
tiutan rnenjadi 

43,722 
kebun carnpuran 
C ebun carnpuran 

Kebun 
3162,477 3121,835 -40,64 Z 1,28 menjadi 21,831 

carnpuran 
permukirnan 
t ebun campuran 
menjadi 18,751 
~erkebunan 
F'erkebunan 

Perkr2bunan 3425,887 3483,166 57,2721 1,67 nenjadi 64,; 
rerrnukiman 

Permukiman 518,166 679,577 161,411 31,73 

Sernak 

Sawah rnenjadi 
2304,650 2229,720 -74,93 3,25 

perrnukirnan 
Sernak rnenjadi 

136,743 9 7 5 9  -39,153 
28763 perkebunan 

Sernak rnenjadi 
20,8 78 

kebun carnpuran -- 
Jurnlah 34650 

Surnber : Analisis Peta Penggunoon Lohan Tghun 2000 don Tahun 2009 
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2elda~arkan Tabel 3 clapat diketahui banwa teiah terjaui perubanan 

penggunaan lahan dari tahun 2000 sampai tahun 2009. Perubahan penggunaan Iahan 

anatara lain : 

1. Penggunaan lahan hutan pada tahun 2009 mengalami penurunan luas yaitu 

berkurang seluas -63,695 Ha dari luas asal 25102,077 Ha pada tahun 2000. 

2. Penggunaan lahan untuk kebun campitran mengalami penuruna luas yaitu 

berkurang seluas -40,642 Ha dari luas kebun campuran 3162,477 Ha 

padantahun 2000 menjadi 3121,835 Ha tahun 2009. 

3. Penggunaan lahan perkebunan rnengalami pertambahan luas yaitu bertambah 

seluas 57,279 Ha dari Iuas 3425,887 Ha pada tahun 2000. 

4. Penggunaan lahan untuk permukiman mengalami pertambahan luas ynitu 

bertambah seluas 161,411 Ha d4ari luas 518,166 Ha pada tahun 2000 mcsnjadi 

679,577 Ha tahun 2009. 

5. Penggunaan lahan sawah mengalami penurunan luas yaitir berkurang seluas 

74,93 Ha dari 2304,650 Ha pada tahun 2000. 

6. Penggunaan lahan semak mengalami penurunan luas pada wilayah oenelitian 

yaitu berkurang seluas 39,153 Ha dari luas penggunaan lahan semak 136,743 

Ha tahun 2000. 

Perubahan penggunaan lahan untuk permukiman mengalami perubahan 

terbesar karena banyak lahan non permukiman berubah menjadi permukrman 

diantaranya : 

1. Sawah berubah menjadi permukirnan sebessr 74,93 Ha atau 3,25S/o 

(berkurang). 

2. Perkebunan berubah menjadl permukiman sebesar 64,6 Ha atzu 1,88% 

(berukurang). 

3. Kebun campuran berubah menjadi permukiman sebesar 21,881 Ha atau 0,69% 

(berkurang). 

Secara lebih jelasnya bentuk perubahan penggunaan lahan tahun 20CO - 2009 

dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini. 



Prosiding Pertemuan Imiah Tahunan [PIT) Ikatan Ceocraf Indonesia-2014 

Garnbar 4. Perubahan Penggunaan Lahan tahun 2000 - 2009 

Hal ini senada dengan analisis Transek (Teknik penelusuran lokasi) yang clilakukai. 

Analisis Transek digunakan untuk rnengamati secara lansung keadaan lingkungan clan surnber 

aaya dengan berjalan menelusuri wilayah kecarnatan rnengikuti suatu lintasan tertentu 3g3r 

bisa melihat bagaimana bentuk perubahan penggunaan lahan. IJntuk lebih jelas dapat dilihqt 

pada gambar 5 dan gambar 6 di bawah ini. 
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Gambar 5. Transek tahun 2000 
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Gambar 6.  Transek tahun 2009 

Berdasarkan gambar transek di atas, maka dapat dijelaskan bahwa perggu- 

naan lahan tahun 2000 - 2009, hanya sedikit mengalami perubahan yaitu pada Nagari 

Air manggis, sawah berubah nenjadi pe-mukiman, dan perkebunan berubah melijndi 

permukiman. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perubahan Penggunaan Lahan Untuk 
Permukiman 

1 Pertamtjahan Penduduk 

Berdasarkan hasil analisis dari data jumlah penduduk Kecamatan Lilbuk 

Sikaping tahun 2000 sampai tahun 2009 terjadi pertambahan penduduk yaitu 

sebanyak 8516 jiwa. Pertambahan penduduk penduduk tersebut merupakan faktor 

yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan uqtuk permukiman. Pertam- 

bahan penduduk di Kecamatan Lubuk Sikaping mengakibatkan bertambabnva 

permukiman seperti perumahan, pertokoan, kawasan perdagangan, gedung- 

gedung sarana publik dan lainnya yaclg berarti berkurangnya lahan pertan~arl di 

kecamatan tersebut. 

Jumlah Kepala Keluarga yang ada di Kecamatan Lubuk Sikaping tahun 2000 

sebesar 9.407 KK - 2009 sebesar 10.620 KK, jumlah Kepala 

keluarga tersebut mengalami peningkatan sebesar 12,89%. Setiap pertarnabahan 

jumlah Kepala Keluarga diiringi dengan pertambahan permukiman dimara se-lap 

satu Kepala Keluarga membutuhkan satu rumah untuk mereka tempati. 
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2. Topografi 

Topografi merupakan tingkat kemiringan dan ketinp,gian tanah dari permukaan 

laut. Topografi sangat berpengaruh terhadap bentuk keadaan suatu wil2yah 

seperti contoh bentuk penggunaan lahan yang ada di muka bumi ini, se3erti 

gambar 7 berikut. 

Gambar 7. Peta Sebaran Permukiman 

Berdasarkan analisis pada Gambar 6, dapat terlihat bahwa bentuk relief dari 

daerah penelitian bervariasi yaitcl dari datar sampai sangat curarn. Di gambar tersehut 

juga dapat dilihat bahwa hampir seluruh permukiman berada pada daerah y.3ng 

datar. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat pada daerah penelitian lebih suka 

bermukim pada daerah yang datar. 

Pola Perubahan Penggunaan Lahan Untuk Permukiman 

Berdasarkan analisis peta penggunaan lahan hasil overlay tahun 2000 dan 2009 

dapat diketahui bahwa pola perrnukiman setelah terjadinva perubahan penggunaali 

lahan di Kecamatan Lubuk Sikaping, berupa pola permukiman linier (memanjang 

sekitar jalan dan sungai), pola ini mengikuti pola yang sudah ada. Pada tahun 2C109 

bentuk pola permukimannya selain linear (memanjang sekitar jalan dan sungai) jcg;~ 

memusat atau berkurnpul d i  suatu wilayah yaitu di Nagari Pauh dan Nagari Duriarl 

Tinggi. 
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Pola perubahan penggc;nazn lahsn pemukimar; dipengaruhi oleh Fal<:or 

topografi Kecamatan Lubuk Sikaping yang bervariasi. Variasi tersebut beraw21 dari 

topografi yang datar sampai I<c topografi yang curam. Selain itu, pertambahan 

penduduk yang pesat sehingga kebutuhan lahan untuk permukiman menjadi 

bertambah. Pertambahan jumlah penduduk mengskibatkan kebutuhan laban 

perumahan akan bertambah, konsekwensinya terjadi perubahan penggunaan la'lan 

p~rtanian menjadi lahan permukiman. 

1. Penggunaan lahan di Kecamatan Lubuk Sikaping dari tahun 200Q - 2009 

mengalami perubahan yaitu sawah berubah menjadl permukiman sebesar 74,93 

Ha (3,25%), kebun campuran beruhah menjadi permukiman sebesar 21,8.!?1 Ha 

(0,69%), dan perkebunan herubah menjadi permukiman sebesar 64.6 Ha (1,88"/;,). 

2. Faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan untuk permuklman 

adalah bertambahnya jumlah Kepala Keluarga dari tahun 2000 - 2009 sebesar 

12,89% dan keadaan topografi yaitu seluruh permukiman berada patla d~e rah  

yang datar dan kemiringan yang rendah. 

3. Bentuk atau pola permukimannya adalah linier (memanjang sekitar jalan c'an 

sungai), dan memusat mergikuti bentuk pola yang suclah ada. 
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